BAB YV

PENUTUP

Pada bab ini, peneliti akan menarik kesimpulan dan saran yang berkaitan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di Balkondes Tuksongo. Selanjutnya pada
bab ini, peneliti akan menjelaskan tentang implikasi manajerial yang terkait dengan
masing-masing hasil daripada penelitian ini. Selain itu, peneliti juga akan menuliskan
keterbatasan penelitian yang ditemui dalam proses penulisan erta saran yang sekiranya
diperlukan bagi peneliti selanjutnya.

V. 1. Kesimpulan

Kawasan Candi Borobudur merupakan tempat wisata yang cukup diminati oleh
wisatawan. Dengan adanya Candi Borobudur, membuat wisata-wisata lokal
disekitarnya juga ikut berkembang. Hal ini dilihat dari berdirinya Balai Ekonomi Desa
(Balkondes) yang dibentuk untuk meningkatkan daya wisata di daerah sekitar candi,
sehingga diharapkan nantinya wisatawan tidak hanya tertemplete pada wisata
peninggalan cagar budaya melainkan menghidupkan wisata-wisata lokal yang ada.
Balkondes Tuksongo sendiri memiliki posisi yang sangat strategis untuk menikmati
alam karena dari sini pengunjung dapat menikmati 3 gunung yaitu pegunungan Merapi,
Merbabu, dan Sumbi. Hal ini menjadi sebuah kelebihan untuk Balkondes Tuksongo
dibandingkan dengan Balkondes lainnya dimata wisatawan.

Responden yang digunakan pada penelitian ini menggunakan purposive

sampling dengan beberapa kriteria antaranya yaitu Responden yang dipilih terbagi
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menjadi dua yaitu penduduk asli Magelang dan wisatawan yang pernah berkunjung ke
Balkondes Tuksongo dengan rentan usia 15 tahun keatas, rata-rata pendapatan/uang
saku perbulan dengan rentan < Rp 1.000.000,- hingga > Rp 2.500.000,- , dan pernah
berkunjung serta menginap di wisata Balkondes Tuksongo minimal 1 kali .
Experiential consumption adalah suatu kemampuan yang memberikan suatu
produk/jasa dalam membentuk sebuah perubahan psikologis terhadap sebuah keadaan.
Ketika seseorang mengunjungi suatu tempat yang memberikan kesan tersendiri bagi
wisatawan sehingga memiliki keinginan utuk mengunjungi Balkondes Tuksongo
kembali karena keistimewaannya. Social Environtment merupakan tolak ukur tempat
wisata seperti Balkondes Tuksongo untuk mampu menciptakan keunikannya sendiri.
Para pengunjung menerima kepuasan dalam pelayanan maupun fasilitas serta keadaan
lingkungan yang baik, ramah serta sangat menjunjung kearifan budaya lokal inilah
yang menjadi kekuatan yang diberikan oleh Balkondes Tuksongo untuk menarik niat
berkunjung kembali para wisatawan lokal. Keramah tamahan masyarakat sebagai
bagian dari Balkondes ini tanpa mengganggu area privasi setiap pengunjung yang
datang dari luar kota juga merupakan poin lebih yang dapat ditemukan ketika
berkunjung di Balkondes Tuksongo. Involvement in the experience merupakan keadaan
wisatawan yang memiliki motivasi untuk masuk dan menjadi bagian dari kegiatan yang
disuguhkan oleh Balkondes Tuksongo. Banyaknya pilihan aktivitas baik indoor
maupun outdoor membuat para wisatawan dapat berinteraksi langusung dengan
masyarakat desa dan dapat menciptakan kesan dan kepuasan tersendiri yang membuat

para wisatawan merasa nyaman dan ingin kembali.
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Involvement in the experience yang berperan sebagai variabel permediasi antra
experiential consumption terhadap niat berkunjung kembali maupun variabel
permediasi antara social environment terhadap niat berkunjung berarti semakin banyak
kegiatan yang menghasilkan pengalaman berwisata akan menunjang ketertarikan untuk
datang dan berkunjung kembali ke Balkondes Tuksongo.

Terlebih untuk kondisi era new normal saat ini, tingkat kejenuhan yang
ditimbulkan oleh rutinitas yang monoton terus-menerus setiap hari didalam ruangan
membuat para wisatawan mengharapkan suguhan yang berbeda ketika mereka
berwisata ke suatu tempat. Pemilihan lokasi yang tidak jauh dari tempat domisili serta
terjangkau menjadi alasan para wisatawan memilih wisata lokal menjadi alternative
untuk membuang rasa jenuh dan mencari relaksasi diri. Selain itu, masyarakat
cendrung memilih untuk mencari dan mengeksplor wisata-wisata lokal yang dapat
dijangkau dan berdampingan dengan alam terbuka. Dengan dukungan persiapan
protokol kesehatan yang memadai, Balkondes Tuksongo menjadi area destinasi wisata
yang dapat dipilih untuk menjadi tempat ideal untuk para wisatawan diamasa pandemic

saat ini.
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V.2. Implikasi Manajerial

Hasil daripada penelitian ini adalah munculnya niat berkunjung kembali

seorang konsumen yang tinggi merupakan hasil dari perpaduan antara variabel

experiential consumption dan social environment yang dapat dilihat dari persiapan

pemangku wisatanya sendiri untuk mempersiapkan area wisata yang memikat hati para

pengunjungnya serta mampu memasukkan variabel involvement in the experience

kedalam kegiatan para pengunjung wisata. Berdasarkan hal tersebut, maka implikasi

manajerial yang didapat yaitu:

1.

Dari hasil temuan pada penelitian ini didapatkan bahwa variabel experiential
consumption dan variabel social environment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap involvement in the experience, dari data yang telah
dianalisis ini, diharapkan manajemen Balkondes tuksongo mampu
mempertahankan suasana, kebudayaan , serta lokasi dan tampilan pertama kali
nya yang menarik dan berkesan untuk para pengunjung dengan cara melakukan
pembinaan berkala untuk para karyawan Balkondes Tuksongo.

Dalam penelitian ini juga menyimpulkan bahawa involvement in the experience
berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali, hal ini dilihat dari
tingginya pendapat para responden yang setuju bahwa pengalaman yang
dibungkus dalam fasilitas kegiatan yang disuguhkan Balkondes Tuksongo
mampu membuat para pengunjung ingin kembali berwisata. Sehingga
diharapkan pihak manajemen bisa menambah fasilitas kegiatan yang dapat
dicoba oleh pengunjung seperti kegiatan bercocok tanam yang dilakukan warga

lokal atau melukis serta mencoba mengikuti tarian asli Tuksongo.
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3. Selain itu, experiential consumption dan social environment memiliki nilai
pengaruh yang signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Diharapkan bahwa
pihak manajemen mampu mempertahankan serta meningkatkan penyediaan
citra budaya yang ramah dan ngejawani maupun tampilan yang sesuai dengan
harapan para pengunjung yang datang sehinga mampu meningkatkan keinginan
pengunjung untuk berkunjung kembali.

4. Dalam penelitian ini, variabel involvement in the experience merupakan salah
satu faktor yang penting karena variabel ini berhasil memediasi pengaruh
experiential consumption terhadap niat berkunjung kembali dan social
environment terhadap niat berkunjung kembali. artinya manajemen harus
mampu meningkatkan dan meyakinkan wisatawan yang berkunjung dan
menginap merasakan bahwa Balkondes Tuksongo mampu memberikan
kegiatan yang menarik serta memberikan kesan yang berharga untuk dapat
dikunjungi kembali dengan cara menambah kegiatan outdoor seperti fasilitas
bersepeda untuk merasakan suasana pedesaan yang tidak didapat pada tempat
lain serta menikmati seni tradisional asli Tuksongo, atau dengan menambah
kegiatan seni asli budaya daerah Tuksongo seperti pagelaran tari topeng.

V.3. Keterbatasan Penelitian dan Saran
Dalam penyelesaian penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan dan saran

yaitu :
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. Peneliti tidak membedakan anatra pengambilan sampel responden melalui
online dan offline, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya lebih
memperhatikan cara pengambilan sampel yang digunakan.

. Peneliti tidak memberikan spesifikasi lebih terperinci berupa pertanyaan
jenjang Pendidikan/karir sebagai karakteristik responden serta penganalisaan
kriteria pendapatan yang kurang tepat dengan nominal yang cendrung terlalu
kecil untuk dijadikan acuan karakteristik dari responden yang diharapkan.

. Keterbatasan penjelasan pengembangan hipotesis yang dapat menunjukkan
peran mediasi didalamnya dalam penelitian sebelumnya masih sangat terbatas
. Indikator pertanyaan penelitian ini mengalami proses pengalihan bahasa yang
tidak melalui prosedur back translation, sehinggah memungkinkan terjadinya
kesalahan interpretasi jawaban responden terhadap item pertanyaan kuesioner.
. Penelitian ini memiliki sampel terbatas yaitu masyarakat lokal. Peneliti
menyarankan untuk memperbanyak jumlah sampel dan memperluas cangkupan
populasi agar penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih akurat
dalam mengukur tingkat niat berkunjung kembali pada Balkondes Tuksongo.

. Penelitian ini hanya menjelaskan jumlah responden yang datang dan
berkunjung pada Balkondes Tuksongo minimal 1 kali saja tanpa spesifikasi
hitungan berupa jumlah responden yang berkunjung kembali karena adanya
variabel langsung saja atau adanya pengaruh dari variabel pemediasi
didalamnya. Sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat

menganalisanya lebih terperinci agar hasil penelitian lebih lengkap.
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Variabel experiential consumption, social environment serta involvement in the
experience dalam mempengaruhi niat kunjung sudah memiliki hasil yang baik,
diharapkan untuk penelitian lanjutan dapat menambahkan variabel lain seperti

loyalitas pelanggan yang dapat dianalisa pada lokasi Balkondes Tuksongo.
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